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Lampiran 1 Standar Operasional Prosedur 

 

SOP INHALASI UAP MINYAK KAYU PUTIH 

Pengertian  Pemberian inhalas uap dengan obat/tanpa obat. Inhalasi sederhana yaitu 

memberikan obat dengan cara dihirup dalam bentuk uap ke dalam saluran 

pernafasan yang dilakukan dengan bahan dan cara yang sederhana serta dapat 

dilakukan dalam lingkungan keluarga. 

Tujuan 1. Mengencerkan sekret agar mudah keluar 

2. Melonggarkan jalan nafas 

Peralatan 1. Air panas 500 ml/ 2 gelas belimbing dengan suhu 45 ºC 
2. Baskom 

3. Handuk 

4. Aromaterapi (minyak kayu putih) 

Prosedur Waktu yang dibutuhkan untuk menjelaskan dan melakukan pemberian terapi 

Inhalasi Sederhana yaitu 15 menit. Pasien/keluarga diminta untuk 

memperhatikan cara menggunakan terapi Inhalasi Sederhana. 

1. Tahap pra interaksi 

a. Mencuci tangan 
b. Menyiapkan alat 

2. Tahap Orientasi 

a. Memberikan salam dan sapa pada pasien 

b. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaa 

c. memperhatikan menggunakan terapi Inhalasi Sederhana. 

d. Menanyakan persetujuan/kesiapan pasien 

3. Tahap Kerja 

a. Menjaga privacy klien ruangan tertutup 

b. Mengatur klien dengan posisi duduk 

c. Menetapkan meja/troly didepan klien 

d. Meletakkan baskom yang berisi air panas diatas meja klien yang 

berisi pengalas 
e. Memasukkan obat-obatan aromaterapi (minyak kayu putih) ke 

dalam basom sebanyak 5 tetes 

f. Tutup kepala sampai kewajah klien dengan diarahkan kebawah 

baskom dengan jarak 24 cm menghirup uap minyak kayu putih 

g. Merapikan pasien 

4. Tahap terminasi 

a. Melakukan evaluasi tindakan 

b. Berpamitan dengan pasien / keluarga 

c. Membereskan alat 

d. Mencuci tangan 

e. Mencatat kegiatan dalam lembar catatan keperawatan 
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Lampiran 2 inform consenst 
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Lampiran 3 Lembar Observasi 

Tanggal Jam Kriteria Hasil Skor Hasil 

Sebelum 

Dilakukan 

Tindakan 

Jam Skor Hasil 

Setelah 

Dilakukan 

Tindakan 

18 

Maret 

2025 

09.00 WIB Batuk efektif 2  10.00 WIB 3 

Produksi sputum 2 3 

Ronchi 2 3 

Frekuensi nafas 2 3 

19 

Maret 

2025 

09.00 WIB Batuk efektif 3 10.00 WIB 4 

Produksi sputum 3 4 

Ronchi 3 4 

Frekuensi nafas 3 4 

20 Mret 

2025 

09.00 WIB Batuk efektif 4 10.00 WIB 5 

Produksi sputum 4 5 

Ronchi 4 5 

Frekuensi nafas 4 5 
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Lampiran 4 dokumentasi 
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Lampiran 5 lembar konsultasi 
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